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ABSTRAK

NADIA ESTHININGTYAS KUSUMASTUTI. NIM 1812200008, Tradisi
Nyadran dalam Upaya Melestarikan Nilai Religius Nilai Budaya Dan Nilai Sosial
di Desa Karanganom Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. Skripsi.
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Program Studi Pancasila dan
Kewarganegaraan Universitas Widya Dharma Klaten. Pembimbing Dr. H. R.
Warsito, M. Pd dan Sudiyo Widodo, S. Pd, MH.

Nyadran merupakan suatu tradisi yang turun temurun dari generasi ke
generasi selanjutnya. Kegiatan tradisi nyadran merupakan pembersihan makam
leluhur dan melaksanakan doa bersama. Nyadran di Desa Karanganom ini ada
sebuah keunikannya tersendiri yaitu dengan adanya pertunjukan wayang kulit di
beberapa daerah. Wayangan dalam hal ini merupakan simbol dari serangkaian
prosesi dalam tradisi dan juga bentuk penghormatan leluhur desa. Tradisi nyadran
di Desa Karanganom dilaksanakan setiap tahunnya pada bulan Dzulqoidah.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu nilai — nilai apa saja yang
terkandung dalam tradisi nyadran di Desa Karanganom Kecamatan Klaten Utara
Kabupaten Klaten. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai —
nilai yang terkandung dalam tradisi nyadran di Desa Karanganom Kecamatan
Klaten Utara Kabupaten dan mendeskripsikan alasan dilakukannya tradisi nyadran
di wilayah desa Karanganom.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan folklor.
Sedangkan teknik yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah terdapat nilai - nilai dalam tradisi nyadran. Nilai
— nilai yang terkandung diantaranya nilai religius, nilai budaya dan nilai sosial.
Adapun kegiatan yang ada dalam tradisi nyadran diantaranya bersih-bersih,
pengajian, selamatan, nyadran, dan acara hiburan. Tradisi nyadran mempunyai
fungsi bagi masyarakat sebagai fungsi sosial, fungsi religi, fungsi pendidikan,
melestarikan kebudayaan, dan berfungsi sebagai hiburan. Selain itu simbol dan
makna tersebut bisa didapatkan pada kembang boreh, kembang telon, kemenyan,
nasi pincuk dan jajan pasar.

Berdasarkan hasil simpulan terdapat beberapa saran bagi masyarakat
supaya tradisi nyadran ini tetap dipertahankan agar tidak dilupakan dan juga
tradisi ini bisa untuk melestarikan kebudayaan lokal.

Kata kunci : Nilai — Nilai, Tradisi Nyadran, Desa Karanganom
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Karanganom vyang terletak di Kecamatan Klaten Utara
Kabupaten Klaten ini memiliki jumlah penduduk 10.428 jiwa. Desa ini terdiri
dari empat dusun, Empat Puluh Empat RT dan Sepuluh RW. Sebagian besar
penduduknya mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang.
Selain itu Desa Karanganom ini juga memiliki tradisi yang berbeda dengan
tradisi yang ada di tempat lain. Tradisi di Desa Karanganom ini yaitu tradisi
nyadran dan yang membedakan dengan tradisi lain disini yaitu dengan adanya
pertunjukan wayangan pada saat prosesi berlangsungnya tradisi nyadran,
karena nyadran di tempat lain biasanya hanya melakukan ziarah kubur, doa
bersama, dan tabur bunga. Namun tradisi nyadran di Desa Karanganom ini
ada keunikannya tersendiri yaitu dengan adanya pertunjukan wayang kulit
yang berfungsi juga sebagai penghormatan leluhur dan sebagai hiburan.

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama
dan sudah menjadi bagian dari suatu kelompok atau masyarakat. Suatu tradisi
dilaksanakan secara turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya.
Dalam suatu tradisi biasanya didalamnya mengandung unsur serangkaian
kebiasaan dan nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan
pengetahuan. Tradisi juga bisa memberikan efek kebiasaan yang baik. Nilai-
nilai yang diwariskan biasanya berupa nilai-nilai yang masih dianggap baik

dan relevan dengan kebutuhan kelompok atau masyarakat. Sebagian



masyarakat masih ada yang mempunyai kepercayaan bahwa dengan adanya
melakukan ritual atau melaksanakan adat tersebut, para arwah leluhur dapat
memberikan barokah atau keselamatan kepada keluarga dan masyarakat yang
ditinggalkan. Selain itu, kegiatan dalam tradisi ini merupakan perwujudan dari
rasa syukur masyarakat terhadap apa yang telah diberikan Allah kepada kita
semua.

Tradisi nyadran sendiri sudah ada sejak zaman dahulu dan
dilaksanakan secara turun-temurun serta memiliki nilai tersendiri bagi
masyarakat Jawa. Tradisi ini rutin dilaksananakan satu tahun sekali guna
untuk menghormati kepada arwah para leluhur yang sudah meninggal.
Biasanya tradisi nyadran ini dilaksanakan pada bulan Ruwah atau pada saat
menjelang bulan puasa. Tetapi tidak semua daerah melaksanakan tradisi
nyadran pada bulan Ruwah, ada juga daerah yang melaksanakan tradisi
nyadran pada bulan lain sesuai dengan tradisi-tradisi yang sudah dilaksanakan
para leluhur sebelumnya.

Dalam pelaksanaan tradisi nyadran terdapat beberapa prosesi dan
ritual yang dilaksanakan. Peralatan ritual dan ubo rampe nyadran memiliki
keunikan tersendiri. Tradisi nyadran yang dilaksanakan di Desa Karanganom
ini dilaksanakan pada bulan Apit atau biasa disebut Dzulgo’dah dalam
kalender Hijriyah. Setiap daerah memliki kekhasan tersendiri dalam
melaksanakan ritual dan prosesi tradisi nyadran, seperti halnya yang berada di
Desa Karanganom ini ada ritual tersendiri atau keunikan yang dilakukan yaitu

dengan adanya pertunjukan Wayangan. Wayangan disini merupakan sebuah



adat istiadat yang harus tetap kita jaga dan lestarikan. Biasanya masyarakat
setempat menggunakan hari dan pasaran yang sama setiap tahunnya. Tradisi
nyadran diawali dengan ziarah ke makam leluhur Desa Karanganom yang
dipimpin oleh juru kunci leluhur desa setempat, dan diikuti oleh masyarakat
setempat. Beberapa warga ada yang membawa sesaji biasanya berupa
kembang boreh, ingkung dan ada juga yang membawa bungkusan nasi beserta
lauk-pauknya. Hal tersebut dilakukan oleh masyarakat yang mempunyai hajat
atau keinginan tertentu supaya tetap dilindungi oleh leluhur mereka. Setelah
melaksanakan ziarah, masyarakat setempat bisa menyaksikan acara
pertunjukan wayang kulit yang berada di pelataran pesarean.

Tradisi nyadran ini rutin dilaksanakan setiap tahunnya, tetapi jika tidak
diadakan pada bulan yang sudah biasa dilaksanakan, maka harus diganti pada
bulan lainnya yang sudah disepakati bersama oleh kepala desa dan juga para
warga desa setempat. Biasanya pelaksanaan tradisi nyadran dilaksanakan pada
bulan lain karena pada bulan yang biasa dilaksanakan ada kendala seperti
kepala desa ada acara lain yang tidak bisa ditinggalkan dan harus mengganti
tradisi tersebut pada lain waktu dengan ketentuan hari dan pasarannya sama
yaitu pada hari minggu pon, maka dengan keputusan bersama para petinggi
desa mencari bulan yang tepat untuk menggantinnya. Sehingga pelaksanaan
tradisi nyadran tersebut tetap ada meskipun pelaksanaannya pada bulan lain.

Peneliti memilih tradisi nyadran sebagai objek kajian untuk diteliti
karena ada sebuah keunikannya tersendiri yaitu dengan adanya sebuah

pertunjukan wayang kulit. Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh agama



dan kepala desa Ibu Tri Handayani S.Pd. terkait tradisi nyadran yang ada di
desa Karanganom, didapatkan bahwa masyarakat dan pemerintah desa
menjadikan Tradisi Nyadran ini untuk mengenang para keluarga dan
pahlawan yang sudah meninggal, selain itu juga dijadikan sebagai salah satu
acara punggahan di desa Karanganom. Dimana acara tersebut hikmahnya
untuk meningkatkan keimanan masyarakat pada bulan puasa. Tradisi ini
merupakan  kepercayaan =~ masyarakat desa  Karanganom  untuk
mempertahankan budaya warisan leluhur agar tetap dilestarikan hingga
generasi berikutnya. Disamping itu peniliti juga sudah mengamati ada
beberapa nilai yang terkandung dalam tradisi nyadran diantaranya nilai
religius, nilai budaya, dan nilai sosial yang juga merupakan hasil dari
keteguhan hati masyarakat Desa Karanganom untuk mempertahankan budaya
warisan leluhur.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul Tradisi Nyadran dalam Upaya Melestarikan Nilai
Religius, Nilai Budaya dan Nilai Sosial di Desa Karanganom Kecamatan

Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2024.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mengenai tradisi nyadran yang masih
dilestarikan oleh masyarakat Desa Karanganom Kecamatan Klaten Utara
Kabupaten Klaten tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Nilai- nilai apa saja yang terkandung dalam tradisi nyadran di Desa

Karanganom Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten?



2. Mengapa di desa Karanganom masih melestarikan tradisi nyadran?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian:
1. Mendeskripsikan nilai — nilai yang terkandung dalam tradisi nyadran di
Desa Karanganom Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten
2. Mendeskripsikan alasan dilakukannya tradisi nyadran di wilayah desa

Karanganom

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pembaca
mengenai tradisi yang ada di Desa Karanganom Kecamatan Klaten
Utara Kabupaten Klaten yang masih terjaga tradisinya sampai saat ini.
b. Memberikan deskripsi tentang nilai — nilai yang terkandung dalam
tradisi nyadran bagi masyarakat Desa Karanganom.
2. Manfaaat Praktis
a. Memberikan  kesempatan bagi  peneliti-peneliti  lain  untuk
memperdalam kajian penelitian budaya tradisi nyadran.
b. Bagi masyarakat Desa Karanganom, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang bagaimana
pentingnya eksistensi sebuah tradisi, khususnya tradisi nyadran untuk

menjaga kearifan dan nilai-nilai budaya lokal Indonesia.



E. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB | Pendahuluan, berisi tentang : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penulisan Skripsi.

BAB Il Landasan Teori, berisikan tentang : Kajian Pustaka dan
Landasan Teoretis.

BAB Il Metodologi Penelitian, berisikan tentang : Metode Penelitian,
Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data.

BAB 1V Deskripsi dan Analisis Data berisikan tentang : Pelaksanaan
Kegiatan Penelitian, Pembahasan dan Analisis Data.

BAB V Kesimpulan dan Saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi nyadran di Desa

Karanganom Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten dan telah dibahas

secara mendalam berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tradisi nyadran bagi masyarakat Desa Karanganom merupakan bentuk
ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas kelimpahan
rizgi dan juga keselamatan. Tradisi nyadran di Desa Karanganom juga
dapat melestarikan nilai-nilai religius, nilai budaya dan nilai sosial karena
mempunyai makna sebagai pengingat diri tentang kematian, sarana
mengingat leluhur yang telah tiada, melestarikan tradisi budaya jawa,
mempererat tali silaturahmi dalam masyarakat desa, dan sekaligus sebagai
sarana bersih desa atau gotong royong. Tradisi nyadran dilaksanakan pada
bulan sya’ban dalam kalender Hijriyah. Hal ini merupakan contoh dari
cerminan nilai-nilai budaya dan sosial yang ada dalam masyarakat.

2. Bentuk-bentuk tradisi nyadran diantaranya adalah bersih-bersih atau
gotong royong, pengajian, selamatan, dan acara hiburan. Hal ini
merupakan perwujudan dari nilai-nilai budaya dan nilai social yang ada

dalam masyarakat.
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3. Adapun nilai — nilai yang terkandung dalam tradisi nyadran di Desa
Karanganom, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten antara lain nilai
religius, nilai budaya dan nilai sosial.

4. Simbol atau makna yang terdapat dalam tradisi nyadran antara lain
tumpeng, nasi kepal, apem, buah - buahan dan jajanan pasar.

B. Saran
Tradisi nyadran di Desa Karanganom ini dilaksanakan secara rutin
setiap tahunnya. Namun, peran para pemuda desa saat ini mulai berkurang
untuk mengikuti kegiatan pelaksanaan tradisi nyadran. Sehingga peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Desa Karanganom diharapkan bisa melestarikan tradisi
nyadran yang merupakan warisan leluhur supaya tetap bisa dinikmati oleh
generasi yang akan datang dan dapat melestarikan nilai-nilai budaya dan
sosial dalam masyarakat.

2. Tradisi nyadran di Desa Karanganom ini memiliki keunikan tersendiri,
maka dari itu perlu adanya peningkatan kegiatan yang melibatkan semua
unsur masyarakat yang ada di wilayah tersebut agar tidak melupakan
sebuah tradisi yang sudah ada.

3. Kegiatan nyadran di Desa Karanganom juga merupakan ajang untuk
bersilaturahmi, bersosialisasi dan sekaligus pengenalan keanekaragaman
budaya setempat, untuk itu perlu adanya pembiayaan khusus dari

pemerintah desa agar kegiatan tersebut bisa lebih bervariasi.
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